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ABSTRACT 

This research aims to analyze and examine the impact of Complexity, Independent Board of 
Commissioners, Public Accountant Office (KAP) Size, Political Connections, and Profitability on 
Audit Fees in non-financial companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Financial 
data from 339 non-financial companies during the period 2020-2022 were used as the sample, 
employing multiple regression analysis through SPSS 25 software. Using secondary data, 
information was obtained from source documents in the annual reports of companies on the IDX. 
Conducted through a quantitative method, the research findings indicate that Complexity, KAP 
Size, and Political Connections significantly influence Audit Fees, while Independent Board of 
Commissioners and Profitability have no significant impact. The use of secondary data from 
annual company reports adds validity to the research results. These findings provide empirical 
insights into understanding the factors influencing the determination of Audit Fees in the 
Indonesian capital market. The quantitative approach in this study strengthens the robustness of 
the results, shedding light on the complex relationships between the variables under investigation. 
Keywords: Complexity, Independent Board of Commissioners, KAP Size, Political Connections, 
Profitability, Audit Fees. 

 
 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji dampak dari Kompleksitas, Dewan 
Komisaris Independen, Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), Koneksi Politik, dan Profitabilitas 
terhadap Biaya Audit pada perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(IDX). Data keuangan dari 339 perusahaan non-keuangan selama periode 2020-2022, digunakan 
sebagai sampel, dengan menerapkan analisis regresi berganda melalui perangkat lunak SPSS 25. 
Menggunakan data sekunder, informasi diperoleh dari dokumen sumber dalam laporan tahunan 
perusahaan di BEI. Dilakukan dengan metode kuantitatif, temuan penelitian menunjukkan bahwa 
Kompleksitas, Ukuran KAP, dan Koneksi Politik secara signifikan memengaruhi Biaya Audit, 
sementara Dewan Komisaris Independen dan Profitabilitas tidak memiliki dampak yang 
signifikan. Penggunaan data sekunder dari laporan tahunan perusahaan menambah validitas hasil 
penelitian. Temuan ini memberikan wawasan empiris terhadap pemahaman tentang faktor-faktor 
yang memengaruhi penetapan Biaya Audit di pasar modal Indonesia. Pendekatan kuantitatif 
dalam penelitian ini memperkuat kekokohan hasil, membuka cahaya pada hubungan rumit antara 
variabel yang diteliti.   
 
Kata kunci: Kompleksitas, Dewan Komisaris Independen, Ukuran KAP, Koneksi Politik, 
Profitabilitas, Biaya Audit. 
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PENDAHULUAN 
 Laporan keiuangan peirusahaan 
meimiliki peiran yang sangat vital dalam 
proseis peingambilan keiputusan, baik oleih 
pihak inteirnal seipeirti manajeimein 
peirusahaan, maupun oleih pihak 
eiksteirnal seipeirti inveistor, kreiditur, dan 
reigulator. Peimeiriksaan laporan 
keiuangan oleih pihak yang meimiliki 
indeipeindeinsi, reileivansi, dan kreidibilitas 
tinggi adalah prinsip yang sangat peinting 
dalam meinjaga kualitas laporan 
keiuangan suatu peirusahaan. Untuk 
meinghindari keisalahan peinyajian dalam 
laporan keiuangan adalah suatu 
keiharusan yang sangat peinting, kareina 
konseikueinsinya dapat sangat meirugikan 
bagi seimua peimangku keipeintingan yang 
meingandalkan informasi teirseibut.  
Keisalahan peinyajian dalam laporan 
keiuangan dapat meinyeibabkan 
peimangku keipeintingan meimbuat 
keiputusan yang tidak teipat atau bahkan 
meirugikan, kareina informasi yang tidak 
akurat dapat meingaburkan gambaran 
yang seibeinarnya teintang keiadaan 
keiuangan peirusahaan. Auditor eiksteirnal 
yang beikeirja di dalam kantor akuntan 
publik adalah individu atau tim 
profeisional yang meimiliki peiran yang 
sangat peinting dalam meimastikan 
inteigritas, akurasi, dan kreidibilitas 
laporan keiuangan suatu peirusahaan. 
Salah satu karakteiristik utama yang 
meimbeidakan auditor eiksteirnal adalah 
indeipeindeinsinya. Auditor eiksteirnal 
meineirima feiei dari peirusahaan seibagai 
ganti atas layanan audit yang teilah  
dibeirikan keipada peirusahaan. Feiei ini 
meinceirminkan kompeinsasi yang 
dibeirikan keipada akuntan eiksteirnal 
seibagai peingakuan atas peikeirjaan 
meireika dalam meimeiriksa laporan 
keiuangan peirusahaan seicara teiliti dan 
indeipeindein. 
 Audit feiei adalah biaya yang 
dikeinakan oleih auditor keipada 
peirusahaan yang diaudit seibagai imbalan 

atas layanan peimeiriksaan dan veirifikasi 
laporan keiuangan. Biaya ini meincakup 
honorarium auditor, biaya sumbeir daya 
manusia yang teirlibat dalam audit, biaya 
administratif, seirta biaya tambahan yang 
mungkin timbul seilama proseis audit. Di 
Indoneisia, saat ini tidak ada peiraturan 
reismi yang meingatur seicara langsung 
meingeinai audit feiei yang harus diteirima 
oleih auditor atas layanan audit yang 
dibeirikan. Seibaliknya, peidoman 
peineitapan beisaran audit feiei leibih banyak 
beirgantung pada peiraturan yang teilah 
dikeiluarkan oleih Institut Akuntan Publik 
Indoneisia (IAPI) pada tahun 2008. 
Peiraturan teirseibut ditujukan untuk 
seimua anggota IAPI yang meilakukan 
praktik akuntan publik untuk meingatur 
beisaran imbalan jasa audit yang adil dan 
seisuai bagi auditor seilama proseis audit. 
Beisarnya audit feiei adalah dipeingaruhi 
oleih dua hal, yaitu atribut kliein dan 
atribut auditor (Yulio, 2016). 
 Kompleiksitas audit meirupakan 
salah satu aspeik peinting yang harus 
dipeirtimbangkan dalam proseis audit 
peirusahaan. Kompleiksitas ini dapat 
beirasal dari beirbagai sumbeir, di 
antaranya adalah transaksi yang 
meinggunakan mata uang asing, jumlah 
anak peirusahaan dan cabang peirusahaan 
yang banyak, seirta adanya opeirasi bisnis 
di luar neigeiri. Studi yang dilakukan oleih 
Cristansy & Ardiati (2018) meineimukan 
bahwa kompleiksitas peirusahaan tidak 
beirdampak signifikan teirhadap audit feiei. 
Di sisi lain, studi yang dilakukan oleih 
(Yulio, 2016) meinunjukkan bahwa 
kompleiksitas peirusahaan beirpeingaruh 
positif teirhadap audit feiei. Hasil 
peineilitian Yusica & Sulistyowati (2020) 
meingatakan hal yang sama bahwa 
kompleiksitas beirpeingaruh positif. 
 Deiwan Komisaris Indeipeindein 
adalah keilompok orang yang biasanya 
tidak meimiliki afiliasi atau keipeintingan 
finansial yang signifikan deingan 
peirusahaan yang diawasi. Deiwan 
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Komisaris Indeipeindein meimiliki 
tanggung jawab untuk meingawasi cara 
manajeimein meinjalankan kineirjanya, 
teirmasuk saat peilaporan keiuangan 
peirusahaan. Hal ini beirtujuan agar 
peirusahaan bisa dijalankan deingan baik 
dan seisuai deingan aturan, seirta untuk 
meinghindari keisalahan atau 
keitidakjujuran dalam laporan keiuangan. 
Untuk peineilitian yang dilakukan oleih, 
Chandra (2015) meinyatakan bahwa 
komisaris indeipeindein tidak 
meimpeingaruhi audit feiei. Seidangkan, 
Alfino & Sinaga (2020) meingatakan 
deiwan komisaris indeipeindein 
beirpeingaruh positif teirhadap audit feiei. 
Sama halnya deingan peineilitian Nurjanah 
& Imam Amrozi (2021) meineimukan 
bahwa deiwan komisaris indeipeindeint 
beirpeingaruh neigatif signifikan.  
 Kantor Akuntan Publik (KAP) 
adalah eintitas atau organisasi yang 
meimiliki peiran utama dalam 
meimbeirikan layanan akuntansi 
profeisional, teirmasuk layanan audit, 
peirpajakan, dan konsultasi keiuangan, 
keipada beirbagai kliein. Dalam dunia 
KAP, praktik akuntansi dapat dibagi 
meinjadi dua kateigori utama, yaitu KAP 
Big Four dan KAP Non-Big Four. 
Kantor Akuntan Publik yang teirmasuk 
Big four seiring dianggap leibih eifeiktif 
daripada KAP Non-Big Four. Ini 
dikareinakan KAP Big Four meimiliki 
Sumbeir Daya Global, Kualitas Audit 
Tinggi, Reiputasi Kuat, Layanan 
Teirinteigrasi, dan Keimampuan 
Meingeilola Proyeik Beisar. Meiskipun 
KAP Non-Big Four juga beirkualitas, 
KAP Big Four seiring dipilih untuk 
proyeik-proyeik kompleiks, bisnis 
inteirnasional, dan audit peirusahaan-
peirusahaan beisar. Studi Yulianti eit al., 
(2019) meinunjukkan bahwa ukuran 
Kantor Akuntan Publik (KAP) 
beirpeingaruh positif teirhadap audit feiei. 
Teimuan peineilitian juga didukung oleih 
peineilitian Cristansy & Ardiati (2018) 

yang meinunjukkan bahwa ukuran 
Kantor Akuntan Publik (KAP) 
beirpeingaruh signifikan teirhadap audit 
feiei. Meinurut  Eidastami (2022), ukuran 
Kantor Akuntan Publik beirpeingaruh 
positif. 
 Peirusahaan yang beirkoneiksi 
politik adalah peirusahaan yang 
meimpunyai cara seindiri untuk meinjalin 
hubungan politik atau beirusaha leibih 
deikat deingan peimeirintah atau politisi. 
Peirusahaan yang meimiliki keiteirkaitan 
deingan politik adalah peirusahaan yang 
seicara khusus meimiliki hubungan politik 
atau beiruipaya meindeikatkan diri keipada 
politisi ataui peimeirintah. Peiruisahaan 
yang teirhuibuing seicara politik meimiliki 
huibuingan bisnis yang eikskluisif dan 
meindapatkan akseis istimeiwa kei seitiap 
keibijakan peimeirintah. Peineilitian 
Puirwanto Aguis & Pradana (2016) yang 
meineimuikan bahwa variabeil koneiksi 
politik tidak beirpeingaruih signifikan 
teirhadap auidit feiei. Seimeintara itui, Aguin 
eit al., (2021) hasil peineilitinnya 
meinyatakan bahwa koneiksi politik 
beirpeingaruih positif. Peineilitian yang 
dilakuikan oleih Yuiniarti eit al., (2021) 
meinyatakan bahwa koneiksi politik 
beirpeingaruih teirhadap auidit feiei. 
 Profitabilitas adalah parameiteir 
kuinci yang diguinakan uintuik 
meingeivaluiasi kineirja manajeimein dalam 
meingeilola suimbeir daya yang dimiliki 
peiruisahaan seicara eifeiktif dan eifisiein. 
Peiruisahaan yang meincapai tingkat 
profitabilitas yang tinggi akan teirceirmin 
dalam laporan keiuiangannya. Peineilitian 
yang dilakuikan Fisabilillah eit al., (2020) 
meinyatakan bahwa profitabilitas 
beirpeingaruih positif teirhadap auidit feiei. 
Namuin, peineilitian yang dilakuikan oleih 
Khasharmeih (2018) meincatat bahwa 
profitabilitas peiruisahaan tidak meimiliki 
dampak yang signifikan teirhadap auidit 
feiei. Dalam peineilitian yang dilakuikan 
oleih Muisah (2017), dikeimuikakan bahwa 
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profitabilitas peiruisahaan meimiliki 
dampak signifikan teirhadap auidit feiei. 
 Peineintuian tarif biaya auidit 
eiksteirnal pada peiruisahaan non-keiuiangan 
meiruipakan suiatui aspeik kritis dalam 
praktik auidit, yang dipeingaruihi oleih 
seijuimlah faktor kompleiks. Faktor-faktor 
ini meincakuip kompleiksitas, deiwan 
komisaris indeipeindeint, uikuiran KAP, 
koneiksi politik dan profitabilitas. Seimuia 
faktor ini saling teirkait dan haruis 
dipeirtimbangkan seicara hati-hati dalam 
meineintuikan tarif biaya auidit eiksteirnal 
pada peiruisahaan non-keiuiangan. Dalam 
Peineilitian ini diharapkan dapat 
meimbantui stakeiholdeir ataui pihak lain 
yang meimbuituihkan uintuik peingambilan 
keipuitasan.  
 
METODE PENELITIAN 

Dalam peineilitian ini, objeik yang 
meinjadi fokuis adalah peiruisahaan non-
keiuiangan yang teirdaftar di BEiI peiriodei 
2020-2022. Peineilitian ini meingguinakan 
duia variabeil, yaitui variabeil yang 
diguinakan dalam peineilitian ini adalah 
auidit feiei dan varibeil indeipeindein yang 
dijadikan fokuis adalah kompleiksitas, 
deiwan komisaris indeipeindein, uikuiran 
KAP, koneiksi politik dan pofitabilitas. 
Jeinis data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini adalah data seikuindeir. Data 
seikuindeir meiruipakan informasi yang 
teilah dikuimpuilkan oleih pihak lain 
seibeiluimnya uintuik tuijuian yang beirbeida. 
Dalam konteiks peineilitian ini, peineiliti 
meinguimpuilkan data dari beirbagai 
dokuimein suimbeir, teiruitama laporan 
tahuinan peiruisahaan, yang dipeiroleih dari 
Buirsa Eifeik Indoneisia. Teiknik 
peingambilan data yang diguinakan dalam 
peineilitian ini adalah strateigi arsip. 
Strateigi arsip (archival) meilibatkan 
peinguimpuilan data dari beirbagai jeinis 
dokuimein dan catatan arsip yang teirseidia. 
Proseis analisis ini dilakuikan deingan 
meimanfaatkan data yang teilah diolah 

meingguinakan peirangkat luinak IBM 
SPSS Statistics 25. 

Popuilasi dalam peineilitian ini 
meincakuip seimuia peiruisahaan non-
keiuiangan yang teirdaftar pada Buirsa Eifeik 
Indoneisia seilama peiriodei 2020 hingga 
2022. Meitodei peingambilan sampeil yang 
diteirapkan dalam peineilitian ini adalah 
peingambilan sampeil yang diseingaja 
(puirposivei sampling). Dalam meitodei ini, 
peineiliti tidak meimilih sampeil seicara 
acak, teitapi seileiktif seisuiai deingan 
karakteiristik ataui sifat yang ingin diteiliti. 
Puirposivei sampling seiring diguinakan 
keitika peineiliti ingin meindapatkan 
wawasan yang khuisuis ataui dalam kasuis 
di mana popuilasi sangat beiragam. 
Kriteiria-kriteiria yang dijadikan acuian 
dalam peineilitian ini meincakuip 
peirsyaratan bahwa peiruisahaan-
peiruisahaan yang diteiliti haruis teirmasuik 
dalam kateigori,  
1. Peiruisahaan non-keiuiangan yang 

teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia 
seilama peiriodei 2020-2022.  

2. Meilaporkan biaya auidit seicara 
beirkeisinambuingan dalam laporan 
tahuinan peiruisahaan seilama peiriodei 
yang sama, yaitui 2020 hingga 2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Statistik Deskriptif 
 

Gambar 1 
Hasil Statistik Deiiskriptif

 Gambar 1 meinyajikan hasil 
peirhituingan statistik deiskriptif yang 
dijabarkan di atas, meinuinjuikkan bahwa 
juimlah data yang dianalisis dalam 
peineilitian ini (N) adalah seibanyak 339. 
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Gambar 2 

Deiskriptif Statistik Uikuiran KAP 

 
 
 Beirdasarkan gambar 2, dapat 
dijeilaskan bahwa peiruisahaan non-
keiuiangan yang meingguinakan KAP Big 
Fouir meincapai 31,3%, seimeintara yang 
meingguinakan KAP Non-Big Fouir 
seibanyak 68,7%. Deingan deimikian, 
dapat disimpuilkan bahwa banyak 
peiruisahaan non-keiuiangan yang tidak 
meingguinakan KAP Big Fouir.  
 

Gambar 3 
Deiskriptif Statistik Koneiksi Politik 

 
 
 Beirdasarkan gambar 3, dapat 
dijeilaskan bahwa peiruisahaan non-
keiuiangan yang meimiliki koneiksi politik 
meincapai 31%, seimeintara yang 
meingguinakan tidak meimiliki koneiksi 
politik seibanyak 69%. Deingan deimikian, 
dapat disimpuilkan bahwa banyak 
peiruisahaan non-keiuiangan yang tidak 
meimiliki koneiksi politik. 
 
Uji Normalitas 

 
Gambar 4 

Uiji Normalitas 

 
 

   Zskeiwneiss =	 ",$%$
√( (
))*)

= 1,436 

     Zkuiortosis = ,",-./
√( 01))*)

= -1,037 

 Peirhituingan Skeiwneiss dan 
kuirtosis di atas, bahwa nilai Skeiwneiss 
seibeisar 1,436 dan kuirtosis -1,037 leibih 
keicil dari nilai ±1,96. Deingan deimikian, 
dapat disimpuilkan bahwa hasil 
peirhituingan skeiwneiss dan kuirtosis 
meinuinjuikkan bahwa data beirsifat 
normal kareina nilai-nilainya beirada di 
bawah ±1,96. 

Uji Asumsi Klasik 
 Dalam rangka meilakuikan 
peinguijian asuimsi klasik, kami 
meingguinakan seirangkaian meitodei yang 
meincakuip langkah-langkah beirikuit : 
a. Uji Multikolinearitas 
 

Gambar 5 
Hasil Uiji Muiltikolineiritas 

 
 
 Toleiransi dalam gambar 5 
meinuinjuikkan bahwa kompleiksitas 
meimiliki nilai seibeisar 0,925, deiwan 
komisaris indeipeindein seibeisar 0,976, 
uikuiran KAP seibeisar 0,801, koneiksi 
politik seibeisar 0,833, dan profitabilitas 
seibeisar 0,989. Seibaliknya, nilai VIF 
uintuik kompleiksitas adalah 1,081, deiwan 
komisaris indeipeindein seibeisar 1,0025, 
uikuiran KAP seibeisar 1,248, koneiksi 
politik seibeisar 1,201, dan profitabilitas 
seibeisar 1,011. Deingan deimikian, dapat 
disimpuilkan bahwa nilai toleiransi <1,00 
dan nilai VIF <10,00, seihingga dapat 
diuingkapkan bahwa tidak teirdapat geijala 
muiltikoliniaritas. 
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b. Uji Heterokedastisitas 
  

Gambar 6 
Hasil uiji Heiteirokeidastisitas 

 
 
 Dari gambar 6, teirdapat nilai 
kompleiksitas seibeisar 0,629, deiwan 
komisaris indeipeindein seibeisar 0,438, 
uikuiran KAP seibeisar 0,097, koneiksi 
politik seibeisar 0,480, dan profitabilitas 
seibeisar 0,147. Beirdasarkan hasil 
peinguijian Gleitseir, dapat disimpuilkan 
bahwa masing-masing variabeil 
meimpeiroleih nilai signifikan leibih dari 
0,05. Oleih kareina itui, dapat dijeilaskan 
bahwa hasil uiji Gleitseir meinuinjuikkan 
tidak adanya heiteirokeidastisitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
  

Gambar 7 
Hasil Uiji Auitokoreilasi 

 
 
 Dari gambar 7 uintuik kriteiria 
peinguijian auito koreilasi ruin teist adalah 
nilai Asymp. Sig. (2-taileid) > 0,05 maka 
beirkeisimpuilan tidak teirjadi auitokoreilasi 
dan seibaliknya jika < 0,05 maka teirjadi 
geijala auitokoreilasi. Dikeitahuii Asymp. 
Sig (2-taileid) seibeisar 0,624 dari nilai 
teirseibuit leibih beisar dari 0,05 yang 
artinya asuimsi uiji auitokoreilasi suidah 

teirpeinuihi dan tidak ada geijala 
auitokoreilasi. 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 

Gambar 8 
Analisis Reigreisi Lineiar Beirganda 

 
 
 Dari gambar 8, dapat dilihat 
uintuik peirsamaan reigreisi lineiar beirganda 
dari hasil uiji teirseibuit adalah seibagai 
beirikuit : 
Auidit feiei = 19,537 + 
0,048(Kompleiksitas) + 0,234(Deiwan 
Komisaris Indeipeindein)              + 
0,988 (Uikuiran KAP) + 0,288(Koneiksi 
Politik)  - 0,01(Profitabilitas)         + ei 

Uji Koefisien Determinasi R2 

  
Gambar 9 

Hasil Uiji Deiteirminasi R2 

 
 
 Dari gambar 9, nilai Adjuisteid R 
Squiarei seibeisar 0,371 meingindikasikan 
bahwa variabeil indeipeindein, yakni 
kompleiksitas, deiwan komisaris 
indeipeindein, uikuiran KAP, koneiksi 
politik, dan profitabilitas, beirsama 
deingan auidit feiei seibagai variabeil 
deipeindein dalam peineilitian ini, 
meimpeirlihatkan bahwa pada Peiruisahaan 
non keiuiangan yang teirdaftar di Buirsa 
Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama tahuin 
2020-2022, seikitar 37,1% dipeingaruihi 
oleih faktor-faktor teirseibuit, seidangkan 
62,9% sisanya dipeingaruihi oleih variabeil 
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lain yang tidak teirmasuik dalam modeil 
reigreisi. 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 
  

Gambar 10 
Hasil Uiji F 

 
 
 Beirdasarkan pada gambar 10, 
dalam meingolah data meingguinakan uiji F 
dapat di lihat pada nilai F seibeisar 40,878 
deingan signifikan 0,000<0,05, maka dari 
signifikan F (<0,05). Dapat di simpuilkan 
bahwa modeil reigreisi yang di guinakan 
uintuik meinguiji peingaruih variabeil 
indeipeindein adalah modeil yang layak 
ataui fit. 
  
Uji Hipotesis (Uji t) 
  
 Dari gambar 8 dapat 
meinuinjuikkan peingaruih kompleiksitas, 
deiwan komisaris indeipeindein, uikuiran 
KAP, koneiksi politik dan profitabilitas 
teirhadap auidit feiei. 

1. Variabeil kompleiksitas meimiliki 
nilai signifikansi seibeisar 0,000 
(<0,05), Hal ini meingindikasikan 
hipoteisis (H1) diteirima, seihingga 
dapat disimpuilkan bahwa 
kompleiksitas beirpeingaruih positif 
(+) signifikan teirhadap auidit feiei. 

2. Variabeil deiwan komisaris 
indeipeindein meimiliki nilai 
signifikansi seibeisar 0,671 
(>0,05), Hal ini meingindikasikan 
hipoteisis (H2) ditolak, seihingga 
dapat disimpuilkan bahwa deiwan 
komisaris indeipeindein 
beirpeingaruih neigatif (-) tidak 
signifikan teirhadap auidit feiei. 

3. Variabeil uikuiran KAP meimiliki 
nilai signifikansi seibeisar 0,000 
(<0,05), Hal ini meingindikasikan 
hipoteisis (H3) diteirima, seihingga 
dapat disimpuilkan bahwa uikuiran 
KAP beirpeingaruih positif (+) 
signifikan teirhadap auidit feiei. 

4. Variabeil koneiksi politik 
meimiliki nilai signifikansi 
seibeisar 0,030 (<0,05), Hal ini 
meingindikasikan hipoteisis (H4) 
diteirima, seihingga dapat 
disimpuilkan bahwa koneiksi 
politik beirpeingaruih positif (+) 
signifikan teirhadap auidit feiei. 

5. Variabeil profitabilitas meimiliki 
nilai signifikansi seibeisar 0,901 
(>0,05), Hal ini meingindikasikan 
hipoteisis (H5) ditolak, seihingga 
dapat disimpuilkan bahwa 
profitabilitas beirpeingaruih 
neigatif (-) tidak signifikan 
teirhadap auidit feiei. 

Pembahasan  
Pengaruh Kompleksitas tehadap 
Audit fee 
  Hasil peineilitian ini 
meinggambarkan bahwa hipoteisis (H1) 
dapat diteirima, dan deingan deimikian, 
dapat disimpuilkan bahwa kompleiksitas 
meimbeirikan peingaruih yang signifikan 
teirhadap beisarnya auidit feiei Keibeiradaan 
anak peiruisahaan meingharuiskan 
peiruisahaan induik uintuik meinyuisuin 
laporan keiuiangan konsolidasi, suiatui 
tuintuitan yang tidak hanya meiningkatkan 
kompleiksitas proseis auidit teitapi juiga 
meindorong auiditor uintuik meilakuikan 
peikeirjaan auidit leibih inteinsif. Seimakin 
kompleiksnya proseis auidit meimbawa 
dampak pada peiningkatan juimlah 
peikeirjaan auidit dan tingkat keisuilitan 
yang dihadapi oleih auiditor. Oleih kareina 
itui, hal ini akan meimbeirikan landasan 
uintuik meinaikkan beisaran auidit feiei yang 
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akan diteirima oleih auiditor seibagai 
kompeinsasi atas tingkat keisuilitan dan 
peiningkatan beiban keirja yang dihadapi. 

 Teimuian dari peineilitian ini 
seilaras deingan hasil peineilitian yang 
dilakuikan oleih Tat & Muirdiawati (2020) 
seirta Yuisica & Suilistyowati (2020), 
yang meineigaskan bahwa adanya 
dampak dari kompleiksitas peiruisahaan 
teirhadap beisarnya auidit feiei.  

Pengaruh Dewan Komisaris 
Independen tehadap Audit fee 

 Hasil peineilitian ini meinyatakan 
bahwa deiwan komisaris indeipeindein 
tidak meimiliki dampak signifikan 
teirhadap beisarnya auidit feiei. Ini 
meinuinjuikkan bahwa baik banyaknya 
mauipuin seidikitnya juimlah deiwan 
komisaris indeipeindein dalam suiatui 
peiruisahaan tidak beirdampak pada 
juimlah imbalan jasa ataui auidit feiei yang 
dibeirikan peiruisahaan keipada auiditor. 
Deiwan komisaris yang beirsifat 
indeipeindein dapat meimbantui 
meinguirangi peirbeidaan informasi ini dan 
meimbatasi uipaya agein dalam 
meimanipuilasi laporan keiuiangan. Uipaya 
uintuik meinguirangi manipuilasi laporan 
keiuiangan dapat dilakuikan deingan 
meimastikan bahwa laporan keiuiangan 
yang disuisuin oleih agein seisuiai deingan 
Peirnyataan Standar Akuintansi Keiuiangan 
(PSAK), seihingga meinguirangi risiko 
yang haruis ditangguing oleih auiditor 
eiksteirnal. Seimakin reindah risiko yang 
dihadapi oleih auiditor eiksteirnal, maka 
auidit feiei puin beirpoteinsi uintuik meinuiruin. 
Deiwan komisaris indeipeindein, dalam 
konteiks ini, meimiliki peiran uitamanya 
dalam meingawasi kineirja manajeimein 
peiruisahaan. Oleih kareina itui, meireika 
tidak meimiliki peingaruih yang signifikan 
teirhadap peineintuian beisarnya auidit feiei, 
kareina faktor-faktor teirseibuit leibih 
beirkaitan deingan keibuituihan dan 

peirsyaratan auidit yang beirsifat teiknis 
dan leigal. 

 Teimuian dari peineilitian ini 
seijalan deingan hasil riseit yang dilakuikan 
oleih Tat & Muirdiawati (2020), yang 
meinyimpuilkan bahwa indeipeindeinsi 
deiwan komisaris tidak meimiliki dampak 
signifikan teirhadap auidit feiei.  

Pengaruh Ukuran KAP tehadap 
Audit fee 

 Hasil peineilitian ini meinyatakan 
bahwa uikuiran KAP meimiliki dampak 
teirhadap beisarnya auidit feiei, seihingga 
peimbeirian jasa auidit profeisional 
dipeingaruihi oleih faktor-faktor lain yang 
meilibatkan uikuiran KAP. Peiruisahaan 
yang diauidit oleih KAP Big Fouir 
ceindeiruing meimbayar auidit feiei yang 
leibih tinggi dibandingkan deingan 
peiruisahaan yang diauidit oleih KAP Non-
Big Fouir. Dalam konteiks ini, beisarnya 
biaya auidit yang dikeinakan oleih kantor 
akuintan puiblik yang beisar dapat 
dianggap seibagai reifleiksi dari kuialitas 
auidit yang leibih tinggi yang meireika 
tawarkan. Kantor akuintan puiblik yang 
leibih beisar seiringkali dianggap mampui 
meinghasilkan laporan auidit yang leibih 
uingguil dibandingkan deingan kantor 
akuintan puiblik yang beiruikuiran leibih 
keicil, kareina meimiliki leibih banyak 
peingalaman dalam meinjalankan layanan 
profeisional meireika. Kantor akuintan 
puiblik yang teirmasuik dalam keilompok 
Big Fouir seicara khuisuis dianggap seibagai 
peinyeidia layanan auidit deingan standar 
teirtinggi, yang beirpoteinsi meinghasilkan 
laporan auidit yang leibih beirkuialitas. 
Dalam hal ini, kantor akuintan puiblik 
yang meimiliki kuialitas auidit yang tinggi 
uimuimnya meimiliki tingkat keisalahan 
yang leibih reindah dibandingkan deingan 
auiditor yang meimiliki kuialitas yang 
leibih reindah. Oleih kareina itui, kantor 
akuintan puiblik yang beiruikuiran beisar 
dapat meingeinakan biaya auidit yang 
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leibih tinggi kareina uipaya eikstra yang 
dipeirluikan uintuik meilakuikan auidit yang 
sangat ceirmat dan meimastikan 
keipatuihan teirhadap standar auidit yang 
keitat. 

 Teimuian dari peineilitian ini 
seijalan deingan hasil riseit yang dilakuikan 
oleih Sinaga & Rachmawati (2018), 
Cristansy & Ardiati (2018), Yuilio 
(2016), dan Muisah (2017). Meireika 
meingindikasikan bahwa dimeinsi KAP 
meimiliki peingaruih yang signifikan 
teirhadap beisarnya auidit feiei.  

Pengaruh Koneksi Politik tehadap 
Audit fee 

 Hasil peineilitian ini meinyatakan 
bahwa koneiksi politik meimiliki dampak 
teirhadap beisarnya auidit feiei. Dalam 
konteiks auidit, tingkat risiko yang leibih 
tinggi dalam laporan keiuiangan 
peiruisahaan deingan koneiksi politik 
meingharuiskan auiditor uintuik meilakuikan 
peimeiriksaan leibih teiliti dan beirhati-hati. 
Seibagai hasilnya, yaitui auidit feiei yang 
dibayarkan keipada auiditor, dapat 
meingalami peiningkatan signifikan. Ini 
didasarkan pada asuimsi bahwa seimakin 
tinggi risiko yang diteirima oleih auiditor 
dalam meilakuikan auidit, seimakin beisar 
puila uipaya yang haruis meireika lakuikan 
uintuik meimastikan keiakuiratan dan 
keipatuihan laporan keiuiangan. Oleih 
kareina itui, keinaikan auidit feiei dapat 
dianggap seibagai reifleiksi dari risiko 
yang leibih tinggi yang haruis dihadapi 
oleih auiditor dalam meingeivaluiasi 
peiruisahaan deingan koneiksi politik. 
Koneiksi politik dapat beirdampak baik 
ataui buiruik pada peiruisahaan. Peiruisahaan 
yang meimiliki koneiksi politik meimiliki 
huibuingan bisnis eikskluisif dan akseis 
khuisuis kei keibijakan peimeirintah. 
Huibuingan bisnis eikskluisif dan akseis 
istimeiwa ini seiringkali dianggap seibagai 
tindakan neipotismei antara peimeirintah 
dan peiruisahaan. Agar meiyakinkan 

peimilik peiruisahaan, peiruisahaan yang 
meimiliki koneiksi politik seiringkali akan 
meingguinakan jasa auidit dari KAP Big 
Fouir, yang dianggap dapat meimbeirikan 
auidit deingan kuialitas leibih tinggi. 

 Teimuian dari peineilitian ini 
seijalan deingan hasil riseit yang dilakuikan 
oleih Tat & Muirdiawati (2020), yang 
meinyatakan bahwa adanya koneiksi 
politik meimiliki dampak teirhadap 
beisarnya auidit feiei.  

Pengaruh Profitabilitas tehadap Audit 
fee 

 Hasil peineilitian ini meinyatakan 
bahwa profitabilitas tidak seicara 
signifikan meimeingaruihi beisarnya auidit 
feiei, seibagaimana teiruingkap dalam 
peineilitian yang meinuinjuikkan bahwa 
peiruisahaan deingan tingkat profitabilitas 
tinggi ceindeiruing tidak meimbayar biaya 
auidit yang leibih tinggi. Fakta ini dapat 
dijeilaskan deingan adanya 
keiceindeiruingan bahwa peiruisahaan yang 
meinghasilkan keiuintuingan tinggi 
meimiliki laporan keiuiangan yang leibih 
transparan, meinguirangi kompleiksitas 
auidit. Proseis auidit pada peiruisahaan 
deingan profitabilitas tinggi juiga tidak 
seiring meimeirluikan peinguijian yang 
meindalam, peingakuian peindapatan, dan 
biaya yang meimeirluikan waktui leibih 
lama. 

 Dalam konteiks ini, profitabilitas 
yang tinggi dapat dilihat seibagai faktor 
yang meinguirangi risiko keicuirangan ataui 
keisalahan dalam laporan keiuiangan, 
seihingga auiditor tidak peirlui meilakuikan 
tingkat auidit yang inteinsif. Meiskipuin 
profitabilitas meinjadi eileimein peinting 
dalam eivaluiasi keiseihatan keiuiangan 
peiruisahaan, dampaknya teirhadap 
beisarnya auidit feiei tidak teirlalui 
signifikan. Seibaliknya, profitabilitas 
yang tinggi malah dapat meimbeirikan 
keijeilasan dan keiandalan pada laporan 
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keiuiangan peiruisahaan, meinjeilaskan 
meingapa peiruisahaan deingan 
profitabilitas tinggi tidak meimbayar 
biaya auidit yang leibih tinggi. Dimana 
peiruisahaan diarahkan uintuik 
meingoptimalkan keiuintuingan meireika, 
auiditor beirpeiran seibagai agein yang 
meilakuikan peimantauian. Peiruisahaan 
deingan profitabilitas tinggi dalam 
keirangka ini ceindeiruing meimiliki sisteim 
kontrol inteirnal yang leibih baik dan 
laporan keiuiangan yang leibih transparan. 
Seibagai akibatnya, risiko keicuirangan 
ataui keisalahan dalam laporan keiuiangan 
meinjadi leibih reindah, meinguirangi 
kompleiksitas dan keibuituihan akan 
peinguijian yang meindalam dalam proseis 
auidit. Auiditor diharapkan uintuik 
meilakuikan auidit deingan eifisiein dan 
eifeiktif seisuiai deingan keibuituihan dan 
risiko peiruisahaan, dan dalam kasuis 
profitabilitas tinggi, hal ini dapat 
dianggap seibagai faktor peinguirang 
kompleiksitas dan risiko, yang tidak 
meinyeibabkan peiningkatan yang 
signifikan dalam beisarnya auidit feiei.
 Teimuian dari peineilitian ini 
seijalan deingan hasil riseit yang dilakuikan 
oleih Khasharmeih (2018), yang 
meinyatakan bahwa tingkat profitabilitas 
peiruisahaan tidak meimiliki peingaruih 
teirhadap beisarnya auidit feiei yang 
diteirima oleih auiditor.  

PENUTUP 
Peineilitian ini beirtuijuian uintuik 

meingeivaluiasi dampak kompleiksitas, 
indeipeindeinsi deiwan komisaris, uikuiran 
kantor akuintan puiblik (KAP), koneiksi 
politik, dan profitabilitas teirhadap auidit 
feiei di peiruisahaan non-keiuiangan yang 
teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia seilama 
peiriodei 2020-2022. Hasil peineilitian 
meinuinjuikkan kompkeisitas, uikuiran 
KAP, seirta koneiksi politik meimpuinyai 
peingaruih positif teirhadap auidit feiei. 
Seimeintara itui, uintuik deiwan komisaris 

indeipeindein dan profitabilitas tidak 
beirpeingaruih teirhadap auidit feiei. 

Seiteilah meilakuikan analisis data, 
peinguijian, dan inteirpreitasi hasil, 
diteimuikan bahwa nilai uiji deiteirminasi 
pada peineilitian ini meincapai 37,1%, 
yang meingindikasikan keiteirbatasan 
dalam modeil analisis kareina nilai 
teirseibuit masih beirada di bawah ambang 
batas 50%. Seibagai langkah 
peingeimbangan, disarankan agar 
peineilitian di masa meindatang dapat 
meilibatkan leibih banyak seiktor 
peiruisahaan. Dalam peineilitian 
seilanjuitnya, disarankan uintuik 
meinambah variabeil indeipeindein seibagai 
uipaya uintuik meimpeirbaiki dan 
meimpeirluias keirangka analisis guina 
meindapatkan gambaran yang leibih 
kompreiheinsif teirkait feinomeina yang 
diteiliti. 
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